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Abstrak. Pengembangan pendidikan sangat terkait dengan hubungan atau kolaborasi riset  internasional. Hal ini sangat 

terkait dengan pengembangan kurikulum terbaru di Indonesia yakni  kurikulum merdeka belajar. Maka bahasa inggris  

menjadi sangat urgen dalam komunikasi antar Negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui persepsi dan pengalaman 

mahasiswa tadris bahasa inggris dalam berbicara bahasa inggris dalam kegiatan online kolaborasi Riset Internasional. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian narrative. Data dalam penelitian ini menggunakan metode wanwancara. 

Subjek penelitian adalah Enam mahasiswa bahasa Inggris yang merupakan fasilitator penerjemah dalam kegiatan online 

kolaborasi riset Internasional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat senang dalam memandu 

kegiatan online riset internasional. Mereka sangat termotivasi dalam kegiatan tersebut  sebagai wadah praktik berbicara 

bahasa inggris yang selama ini dipelajari. Beberapa kesulitan dalam kegiatan tersebut diataranya memahami pengucapan 

bahasa inggris dengan aksen yag berbeda dan juga mengatur jalannya komunikasi dikedua belah untuk tetap berjalan 

komunikatif dikedua belah fihak. 

Kata kunci: Pengalaman dan Persepsi Mahasiswa; Berbicara Bahasa Inggris; Kolaborasi Riset Internasional  

Abstract. Educational development is closely related to international research relations or collaboration. This is closely 

related to the development of the latest curriculum in Indonesia, namely the independent learning curriculum. So English 

becomes very urgent in communication between countries. This study aims to determine the perceptions and experiences of 

English  in speaking English in international research collaboration online activities. The method in this study uses narrative 

research. The data in this study used the interview method. The research subjects were six English students who were 

translator facilitators in online international research collaboration activities. The results of this study indicate that students 

are very happy in guiding international research online activities. They were very motivated in this activity as a media  to 

practice their speaking  as the course they had learned so far. Some of the difficulties in this activity include understanding 

the pronunciation of English with different accents and also managing the course of communication on both sides to keep 

communicative on both sides. 
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PENDAHULUAN 

Kolaborasi riset Internasional menjadi 

Tantangan penelitian internasional membutuhkan 

pemecahan masalah yang kreatif dan komitmen 

terhadap keseluruhan tujuan dan manfaat proyek. 

Perbedaan bahasa berkontribusi terhadap 

beberapa hambatan. Makna kata-kata tidak selalu 

jelas dan dapat menimbulkan kesalahpahaman, 

tidak hanya di antara tim peneliti tetapi juga 

dengan peserta, (Freshwater et al., 2006). Maka 

pendampingan bahasa sebagai penerjemah 

menjadi hal yang penting dalam pelaksanaan riset 

Internasioanal. 

Kolaborasi Riset Internasional yang 

dilaksanakan di IAIN Kudus dengan mengusung 

tema pendidikan IPA membuat pelaksanaan riset 

mengahadapi kendala dalam hal bahasa. 

Pelibatan mahasiswa dalam riset menjadi partner 

dalam riset menjadi ajang pegembangan 

mahasiswa dalam pengetahuan dan pengalaman 

riset yang dilaksanakan bersama dosen. Dengan 

kolaborasi dengan mahasiswa bahasa inggris, 

komunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris 

menjadi solusi dalam pelaksanaan roset 

Internasional  

Tugas utama  pada kerjasama penelitian 

internasional adalah dimaksudkan untuk 

memfasilitasi kerjasama penelitian antara dan di 

antara peeliti professional dan mereka yang 

adalah peneliti baru dan mahasiswa doktoral, 

yang mewakili negara maju dan berkembang 
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(Ketefian et al., 2005) maka dibutuhakan partner 

dalam kolaborasi riset internasional dalam 

pelaksaannya yani pelibatn mahsiswa inggris 

sebagi fasilitator dalam komunikasi. 

Kolaborasi riset Internasional antara  

Indonesia dan Philipina, anatara IAIN Kudus dan 

MSU IIT merupakan kerjasama riset 

Internasional kerjasama antar perguruan tinggi. 

Kolaborasi ini mempunyai tujuan pengembangan 

budaya lokal antar  Negara untuk meningkatkan 

khasanah budaya local secara internasional. 

Indonesia dan Philipina meruapakan negara asia 

tenggara dengan kultur yang hampir sama. 

Namun dalam hal bahasa Philipina mempunya 

bahasa asli yakni taglog dan bahasa kediua 

menggunakn bahasa Inggris. Sedangkan 

Indonesia memiliki bahasa utama bahasa 

Indoseia dan bahsa Inggris merupakan bahasa 

Asing. 

Indonesia dan Filipina, keduanya 

merupakan negara di kawasan Asia Pasifik, 

memiliki kemiripan geografis yang sama-sama 

merupakan negara kepulauan. Kepulauan 

Indonesia terbentang mendatar (melebar), terdiri 

dari hampir 17.000 pulau (berpenghuni 6.000), 

sedangkan Kepulauan Filipina terbentang vertikal 

(memanjang), merupakan negara kepulauan 

(rantai pulau) yang berjumlah lebih dari 7.000 

pulau. Kepulauan Indonesia dan Filipina rawan 

bencana alam, seperti letusan gunung berapi, 

gempa bumi, tsunami, dan badai (topan, angin 

puting beliung, dll.) (Phillips, 2006). Ada juga 

kesamaan budaya antara kedua negara. Letak 

geografis satu sama lain mempengaruhi budaya 

masyarakat di Indonesia dan Filipina. Ada 

interaksi budaya di kedua wilayah dan lokasi 

geografis. Kondisi geografis suatu wilayah akan 

mempengaruhi interaksi budaya di wilayah 

tersebut (Setyaningrum et al., 2018). Bentuk 

interaksinya dicontohkan seperti pada Gambar 1. 

Pada pendidikan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics), kedua negara 

memiliki kesamaan terkait skor literasi sains yang 

masih berada di bawah skor rata-rata negara 

OECD (rata-rata skor = 489 ) berdasarkan hasil 

laporan Program for International Student 

Assessment (PISA) 2018. Indonesia peringkat 70 

(skor = 396) dari 78 negara dalam literasi sains, 

dan Filipi peringkat 77 (skor = 357) (The OECD 

Program for International Student Assessment, 

2019).  

Pengalaman menjadi proses yang berharga 

dalam pengembangan pembelajaran siswa. 

Dalam riset (Anwar, 2023) siswa mendapatkan 

pengalaman yang menyenangkan dalam belajar 

bahasa inggrsi yang dilaksanakan di luar atau 

praktik di hotel dan “cruise line Hsc_Atc 

college”. Beberapa penelitian yang lain terkait 

dengan pengalaman siswa dalam mempelajari 

aksen ynag berbeda dari pembicara luar 

disebutkna dalam penelitian (Saipullah et al., 

2021). Pengalaman dan persepsis siswa terhadapa 

berbicara bahasa inggrsi terdapat dibeberapa 

penelitian berikut  (Tamara et al., 2022),(Quỳnh, 

2021), (Wu & Ke, 2009)(Uswatunisa & 

Anastasia, 2022). Hal ini menjadi acuan peneliti 

dalam meneliti mahsiswa dalam keterlibatan 

mahasiswa bahs inggrsi dalm openelitian 

internasional.  menjadi fasilitator dalam hal 

berbicara bahasa Inggris menjadi hal yang baru 

dan menantang bagi mahasiswa bahasa inggris. 

Karena Bahasa Inggrsi merupakan bahasa asing 

di Indonesia  maka bahasa inggrsi menjadi bahas 

yang jarang digunakan dalam komunikasi sehari-

hari. Hal ini menjadi kendala dalam praktek 

berbicara bahasa inggris. Maka dengan  pelibatan 

mahasiswa bahasa inggris menjadi ajang atau 

media dalam praktik berbicara bahasa inggris 

sekaligus menjadi pengalaman mahasiswa dalam 

mengatur jalannya diskusi dengan menggunakan 

bahasa inggris  

METODE 

Pendekatan Kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini melalui analisis narrative  untuk 

mengetahui pengalaman dan persepsi mahasiswa 

dalam berbicar bahsa inggris dalam kolaborasi 

onlinae riset Internasional. Penelitian ini 

menggunakan tehnik interview . Banyak peneliti 

telah mendefinisikan penelitian ini. Ary (2010) 

dalam bukunya menjelaskan bahwa fokus 

penelitian naratif adalah menceritakan kisah dari 

beberapa individu atau kelompok tentang hidup 

mereka. Kemudian, Moen (2006) menyatakan 

dalam jurnalnya bahwa pendekatan ini 

berkonsentrasi padaNamun demikian, terkadang 

individu tersebut tidak menceritakan kisah nyata 

seperti yang dikatakan Creswell (2007).Ary 

(2010). Peneliti sebagai solusi dari masalah ini 

harus memastikan bahwa cerita tersebut asli. 

Oleh situasi ini, seperti yang dikemukakan oleh 

Creswell (2007) kita harus mengajukan beberapa 

pertanyaan sebelum bertanya tentang pengalaman 

hidup mereka. Pertanyaannya adalah "apakah 

ceritanya asli?" “apakah cerita itu nyata?” dan 

“Siapa yang memiliki cerita ini?". Ini diminta 

untuk membuktikan bahwa teller memiliki 

tanggung jawab atas cerita itu Tentu saja untuk 

menghindari cerita palsu. 
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Menurut Ary (2010) terdapat sembilan 

langkah dalam melakukan Narrative Research. 1) 

Mengidentifikasi fenomena yang mengatasi 

masalah. 2) Pilih individu dari siapa Anda bisa 

pelajari tentang fenomena tersebut (atau gunakan 

pengalaman Anda sendiri). 3) Kumpulkan cerita 

dari individu yang mencerminkan pengalaman 

pribadi. Catatan juga dapat dikumpulkan. 4) 

Mentranskripsikan cerita termasuk nuansa yang 

dicatat oleh peneliti. Kadang-kadang bukan apa 

yang dikatakan tetapi, lebih tepatnya, bagaimana 

dikatakan atau apa yang tidak dikatakan. 5) 

Mentranskripsi ulang cerita. 6) Analisis cerita: 

Cari elemen waktu, tempat, plot, dan adegan. 7) 

Membangun di masa lalu, sekarang, dan masa 

depan; mengumpulkan teks lapangan lainnya. 8) 

Carilah tema. 9) Re-story atau menceritakan 

kembali cerita dalam urutan kronologis, 

memperhatikan setting, karakter, tindakan, 

masalah, dan resolusi. 10) Tulis cerita yang 

koheren bekerja sama dengan peserta tentang 

pengalaman pribadi dan sosial individu. 11) 

Validasi akurasi cerita dengan individu 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian narrative ini peneliti 

menggali pengalaman dan persepsi mahasiswa 

dalam dialogue anatara mahasiswa IAIN Kudus 

dan MSU IIT dalam penelitian internasional. 

Dalam pelaksanaan riset international kolaobarsi 

IAIN Kudus dan MSU IIT dengan melibatkan 

mahasiswa sebagai subjek penelitian dan melalui 

beberapa tahapan pelaksaaan dalam penelitian. 

Untuk mendapatkan intimacy keakraban dalam 

penelitian tersebut, peneliti mengadakan dialogue 

cross  culture mate untuk saling mengenal 

individu dan budaya kedua bangsa. Perlu 

diketahui bahawa Philipina merupakan Negara 

dengan menggunakan bahasa inggris sebagai 

bahasa kedua setelah bahasa tagalok.  

Pengalaman mahasiswa bahasa inggris yang 

menjadi pemandu dan translator dalam dialogue 

interaktif dalam riset internasional diawalai 

dengan pertanayan pertama yakni: “ Apa kesan 

pertamamu dalam keterlibatan sebagai fasilitator 

dalam riset Internasional?” dari semua jawaban 

dari pertanyaan tersebut semua memberikan 

jawaban sangat tertarik dan senang dalam 

keterlibatan riset internasional. Mahasiswa 

bahasa inggis sangat antusias karena hal ini 

merupakan pengalaman pertama mereka 

berbicara bahasa inggris dengan orang luar negeri 

dan sekaligus sebgai fasilitator dalam riset 

Internasional. Pelaksanaan riset internasional ini 

dilaksanakan  dengan beberapa tahapan 

diantaranya ada dialogue antar mahasiswa. 

Dengan berdialogue diharapkan mahasiswa 

mampu saling mengenal. Dan pengalam 

bekomunikasi ini mampu meingkatkan 

kemampuan berbicara bhaas ainggrsi mereka 

sebagaimana dikatakan oleh (Tanveer et al., 

2021). 

Pertanyaan kedua mengenai tentang 

bagaimana perasaanmu dalam berbicara bahasa 

inggris dengan orang luar negeri? Jawaban 

pertanyaan tersebut semuanya sangat senang 

karena kesempatan tersebut mereka dapat praktik 

berbicara bahasa inggris.  

Pertanyaan ke 3 dan ke 4 terkait dengan 

tantangan dan kesulitan dalam berbicara bahasa 

inggris dengan mahasiswa philipina. Mhasiswa 

banyak mengalami tanntangan dalam pengucapan 

bahasa inggris dari mahasiswa phipilipia. 

Pengucapan dan aksen dari philipina agak susah 

untuk dimengerti sehingga mahasiswa IAIN atau 

dari Indonesia berusaha untuk bisa memahami 

ucapan dari philipina. Tantangan adalah 

kelancaran,  mahasiswa pilipina mengucapkan 

bahasa inggris dengan lancer sekali karena 

kmereka kebanyakan menggunak bahasa inggrsi 

di kehidupan sehari-hari dan akademik, 

sedangkan Indonesia jarang menggunakan bahasa 

Inggris karena bahasa Inggris merupakan bahasa 

asing. Maka dalam kelancaran berbahasa Inggris, 

mahasiswa Indonesia masih kurang dalam 

kelancaran dibandingkan dengan mahasiswa 

philipina. Terdapat dua mahasiswa yang 

mengalami kesulitan bahasa inggris  terkait 

kurangnya vocabulary atau perbendaharaan kata. 

Kurangnya perbendaharaan kata sangat 

mempengaruhi dalam berbicara bahasa inggris 

sehingga komunikasi akan kurang lancar. 

Vocabulary dan grammar menjadi kendala dalam 

paraktik bhaasa inggris pada orang Indonesia 

(Suparlan, 2021) 

Ada beberapa cara mahasiswa dalam 

mengatasi kesulitannnya yakni dengan berusaha 

komunikasi dengan memberikna alternative kata 

dan menjelaskan dengan menggunakan kata yang 

lain sehingga mereka memhami apa yang 

dikatakan. Selain itu juga dengan terus 

berkomunikasi dan memberikan penekana apa 

yang dimaksut sehingga mereka memahami. 

Memberikan pengulangan saat menyampaian dan 

menanggapi pada saat berkomunikasi.  

Mahasiswa bahasa Inggris melakukan 

persiapan-persiapan dalam menghadapi kegiatan 

dialog interaktif dalam riset internasional dengan 

philipina. Mereka berusaha mencari informasi 
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terkait philipina, budaya seperti kebiasaa, 

makanan. Meskipun budaya antara Indonesia dan 

philipina tidak begitu berbeda namun jelas 

terdapat perbedaan budaya diantraanya kebiasaan 

berbicara bahasa inggris di philipina dengan 

menjadikan bahasa inggrisi sebagai  bahasa 

kedua. Hal ini terbukti mahasiswa philipina 

lancar dalam  berbicara bahasa Inggris. 

Perbedaan budaya  ynag lain yaitu tentang 

perbedaan makanan dan penamaan dalam 

transportasi. Meski ada beberapa transportasi 

yang sama namun penamaan berbeda. 

Pertanyan ke delapan terkait bagaimana   

kamu mengatur jalannya dialog antara mahasiswa 

Indonesia dengna  philipina secara komunikatif? 

Beberapa jawaban mereka mempelajari terlebih 

dahulu kebudayaan philipina sehingga mereka 

mempunya ide atau topic dalam berdiskusi. Dan 

mereka menggunakan joke atau guyonan dalam 

kegiatan tersebut sehingga kegiatan terlihat santai 

dan berjalaan dengan lancar. Mahasiswa 

memberikaan jawaban dari mahasiswa philipina 

dengan senang hati dan antusias sehingga mereka 

juga senang dalam berdiskusi. Dengan 

menggunakan kooperatif learning mahasiswa 

dapat belajar dengan bekerjasaam menyelesaikan 

tugasnya dengan berkelompok Masing-masing, 

itu membutuhkan setiap anggota dalam 

kelompok, dan setiap siswa, secara bergiliran, 

harus demikianbertanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas yang dibagi dan membantu 

orang lain menyelesaikan tugas besar. Siswa 

dalam jumlah kecil kelompok bekerja sama untuk 

meningkatkan pembelajaran mereka tentang diri 

mereka sendiri dan orang lain. .(Ha et al., 2022) 

Pertanyaan terakhir yakni tentang 

keuntungan dalam pelaksaan program ini dan 

juga kesempatan-kesempatan yang didaptkan 

setelah pelaksanaan program ini. Keuntungan-

keuntungan yang didapatkan dalam pelaksanaan 

pelibatan mahasiswa bahasa inggris dalam 

program internasional riset adalah merek 

mendapatkan pengalaman. Pengalaman  

berbicara dengan orang luar negeri. Pengalaman 

ini mampu menambah pengetahuan yang lebih 

luas terkait perbedaan budaya anata Indonesia 

dan philipina. Selain itu juga mahasiswa 

mendapatkan kesempatan untuk menjalin 

pertemanan lintas Negara. Hal ini merupakan 

kesempatan yang berharga mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan berbicatra dan 

kemampuan berkomunikasi atau interaksi social.   

Terkait dengan kesempatan-kesempatan 

yang didapatkan setelah program ini, mahasiswa 

menyebutkna “Saya tahu tentang logat siswa 

Pilipino, tahu beberapa bahasa yang hampir sama 

dengan bahasa Indonesia, dan tahu tentang 

keseriusan siswa dari Indonesia dan juga Pilipino 

untuk menemukan sesuatu yang baru dalam 

pemikiran mereka”.jawaban yang lain “kami 

mendapat pengalaman dan juga ilmu baru setelah 

menjadi fasilitator dalam program ini, kami juga 

belajar bagaimana mengelola sebuah agenda Free 

trip, relasi, tukar ilmu”. Setelah program ini 

melauli pengalaman tersebut, saya bisa mencoba 

mengikuti acara Internasional lainnya tanpa ragu. 

Pengalaman menjadi fasilitator sekaligus 

menjadi penerjemah menjadi pengalaman yang 

menyenangkan bagi mahasiswa bahasiswa 

inggris, selain sebagai ajang parktik bebrbicara 

bahasa Inggris dengan orang luar negeri, 

pengalaman ini juga bemberikan kontribusi 

pengetahuan bagi mahasisawa menjadi 

penerjemah yang kompeten.  seorang penerjemah 

diharapkan memiliki kompetensi dalam 

penguasaan seluruh aspek bahasa baik bahasa ibu 

maupun bahasa asing(Natalia & Yuliyanti, 2020) 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil di atas, mahasiswa 

sangat senang dilibatkan dalam internasional 

riset. Mahasiswa sangat antusias karena dengan 

kegiatan riset internasional dapat menambah 

pengetahuan mahasiswa terkait pengembnagn 

riset dan budaya luar. Terlebih lagi mereka dapat 

kesempatan untuk praktik berbicara bahasa 

Inggris. Berbicar bahs Inggris dan memandu 

dalam kegiatan dialog anatara mahasiswa IAIN 

Kudus dan mahasiswa Philipina menjadi 

tantangan tersendiri karena hal terseut merupakan 

pengalaan pertama mahasiswa bahasa Inggris 

berkomunikasi dengan orang luar negeri yang 

notabene bahsa inggris menjadi bahasa ke dua. 

Aksen yang susah dari mahasiswa philipina 

menjadi pengalaman yang berharga bagai 

mahasiswa Bahasa Inggrsi dengan menemukan 

perbedaan aksen pengucapan bahasa Inggris. Hal 

ini membutuhkan usaha mahasiswa bahasa 

Inggris untuk memahami pengucapan mahasiswa 

philiina. Dengan berkomunikasi dengan intensif 

dan memberikan penjelasan dengan mendalam 

mahasiswa bahasa Inggrsi mampu berkomunikasi 

dengan baik. Peningkatan pengetahuan, budaya  

serta menambah pertemann juga menjadi 

pengalan berharga yan didapatkan mahasiswa 

sebgai bagian dalam riset Internasionall. 

Pengalaman-pengalaman tersebut menjadi bekal 

untuk mengikuti ajang riset Internasional lainnya.  
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